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ABSTRACT

A survey had been conducled to investigale the achievement of the UKS
programme (School Health Programme) among the Primary Schools with and
without a formal UKS programme (UKS ard non UKS). The achievement of the
programme was assessed based on microbiological quality of food sold in school
encironmenl; quality of school environmental sanitation; knowledge, attitude and
practice (KAP) for food sanilation among the venders of the school canteens. Asses-
ment were also made to compare the KAP of the pupils and all activities included
in the UKS and non UKS programme.

The survey was conducled in Gianyar Regency of Bali where 241 Primary
Schools with and 14 Primary Schools without UKS programme. Random Sam-
pling of 49 with UKS programme and 10 without UKS programme were selected
for the study and various parameters were used for the assessment. The stalistical
analysis included the use of Chi Square test and regression analysis.

Results indicaled that there was no difference between both schools in either
the UKS activities, KAP of the venders and pupils or tthe school environmental
sanilation. However, there was a significan! difference in the microbiological
guality of food sold in the two groups of school canteens.

The were no significant corellation between UKS aclivities, KAP of the
venders, school environmenlal sanitation, and KAP of the pupils to improve food
micribiological quality in the UKS and non UKS Primary School canteens.
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PENGANTAR

Usaha Kesehatan Sckolah (UKS) merupakan salah satu Program
Keschatan Nasional, khususnya Kesehatan Masyarakat di sekolah-sckolah.
Keschatan anak sekolah akan menentukan keschatan masyarakat dan bangsa
di masa depan. Oleh karena itu keberhasilan UKS sangat diharapkan. Anak
usia sckolah scbagai kelompok masyarakat yang mempunyai risiko tinggi,
merupakan kelompok terbesar dari golongan anak-anak di negara yang menge-
nal wajib belajar. Masa kanak-kanak merupakan saat yang paling tepat untuk
menanamkan pengertian dan kebiasaan hidup sehat, yang diharapkan dapat
meneruskannya ke lingkungan rumah maupun masyarakat sekitarnya.

Kegiatan UKS di antaranya adalah upaya memperbaiki dan meningkat-
kan fasilitas sanitasi lingkungan sekolah, sanitasi makanan dan pengawasan
pada pengelola warung sekolab, kebersihan, ksehatan dan tingkat pengetahuan,
sikap dan perilaku (KAP); pemberian pendidikan tentang cara hidup sehat dan
kebersihan perorangan terutama kepada murid sekolah. Di samping itu juga
pemeliharaan kesehatan murid dan pencegahan penyakit menular terutama
diare, yang dapat ditularkan melalui air dan makanan yang terkontaminasi.
Kegiatan tersebut di atas termasuk di dalam Trias UKS yaitu Mencapai
kehidupan lingkungan yang schat, Pendidikan kesehatan &
Pemeliharaan/Pelayanan kesehatan (Depkes RI, 1975; 1976; 1983; 1985).

Menurut Depkes RI (1981) dan Affandi et al., (1980) di Indonesia
penyakit diare masih merupakan salah satu penyebab utama kesakitan dan
kematian bayi dan anak-anak. Angka kesakitannya berkisar antara 200 - 400
tiap 100 penduduk setiap tahun. Penyakit diare erat hubungannya dengan
sanitasi lingkungan yang buruk, dan sanitasi makanan yang tidak memenuhi
syarat kesehatan. Keadaan sanitasi tersebut di antaranya dapat diketahui de-
ngan pemeriksaan makanan sccara mikrobiologis di Laboratorium. Dengan
pemeriksaan tersebut dapat diketahui ada tidaknya kuman patogen dalam
makanan, atau dapat menunjukkan ada tidaknya kontaminasi makanan oleh
tinja/kotoran manusia ataupun hewan (Shewas, 1976).

Bahan makanan merupakan media perkembangan penyakit, media
perantara dalam penyebaran penyakit dan penyebab keracunan makanan.
Manusia atau pengelola makanan, lingkungan makanan dan alat yang
digunakan dapat menyebabkan kontaminasi pada bahan makanan, sehingga
dapat menyebabkan penjalaran penyakit infeksi dan keracunan makanan
(Division of Environmental Sanitation Beaureau of Health Service Departmen
of Health, 1970; Kusnoputranto, 1985). Excreta orang yang sakit (bakteri, virus,
parasit usus), melalui perantaraan tangan, kutu pada Insekta/Rodentia dan air
dapat mengkontaminasi makanan dan dapat menyebabkan penyakit padakon-
sumen yang peka (Ehlers and Steel, 1977). '

Masalah sanitasi makanan di Indonesia masih kurang, sampai saat ini
belum cukup data mengenai hal tersebut sehingga permasalahannya tidak
diungkapkan secara kongkrit (Wasito, 1980). Menurut Aswar (1985), keadaan
sanitasi makanan di Sekolah Dasar Jakarta Raya belum memuaskan. Hanya
30% sekolah yang mempunyai warung dengan makanan yang terlindung dari
pencemaran lalat. Peranan guru dalam mengelola warung sekolah amat kecil,
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hanya 20% saja. Sel.:ingga mempunyai kesan amat kecil, hanya 20% saja.
sghjﬂgga n:icmpuny'iu kesan Eahwa pengelolaan warung sekolah yang diper-
cayakan pada orang luar, meskipun di bawah pengawasan tidak jami

bersihnya makanan yang disediakan, # S, HeRk menamn

Untuk menjaga agar kualitas makanan di warung sckolah memenuhi
syarat kesehatan, maka pengelola makanan/minuman harus memperha tikan
kesehatan dan kebersihannya. Kebersihan ini menyangkut pengetahuan, sikap
dan perilaku (KAP), hygiene dan sanitasi pengelolaannya (Purwana, 1984)
Peranan kesehatan dan kebersihan pengelola makanan terbadap pcnjalaran'
penyakit diare ditunjukkan pada adanya wabah diare di SD 4 dan SD 5
Kecamatan Sukawati, Gianyar, Bali pada tahun 1982 (Sastrawan, 1984). Dalam
kejadian tersebut setelah dilakukan pemeriksaan air, makanan dan rectal swab
pedagang ¢s dan nasi campur di mana anak-anak dipesankan makanan pada

pesta kcnajkf.m.kelas, ternyata pedagang makanan tersebut merupakan karier
dalam kasus ini.

Dala:p Surveri pendahuluan di SD UKS dan non UKS, Gianyar, dilcmu
kan kasus diare yang di antaranya akibat makanan, akan tetapi belum dapat di-
ketahui dengan pasti makanan penyebabnya. Apakah dari warung sekolah
pedagang makanan di luar sekolah ataupun dari rumah. Untuk melakukan
upaya pencegahan penyakit diare akibat makanan, maka perlu diteliti
bagaimana keadaan kualitas makanan di sekolah, terutama kualitas mi-
krobiologis makanan di warung sekolah, apakah makanan yang disajikan
memenuhi syarat untuk dikonsumsi oleh murid.

Berdasarkan beberapa kenyataan terebut, dalam itian ini ingin di

. e ! ) penclitian ini ingin di-
ketahui sampai di mana keberhasilan program UKS di bidang sanitasi ma%(lanan
umumnya dan kualitas mikrobiologis makanan di waring sekolah pada khusus-

nya, dalam upaya pencegahan penyakit menular (diare) yang dapat ditulark
melalui air dan makanan yang terkontaminasi. ( ) yang dapat ditularkan

CARA PENELITIAN

Subyek penclitian yang menjadi anggota populasi dalam itian ini

i penelitian ini
adalah Sckolah Dasar yang mempunyai Warung Sekolah dan mempunyai murid
dan kclas_ 1 - VI, di Kabupaten Gianyar, Bali. Populasi penelitian yang
memenuhi syrat adalah 255 SD terdiri dari 241 SD UKS dan 14 SD non UKS.

Selanjutnya dilakukan sammpling secara Acak S :
Cochran (1977): pling cak Sederhana dengan Rumus dari

N = ZZxPxQ) /d?

n=ny/{1+(no-1/N}

Berdasarkan rumus tersebut di atas, jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini: 59 SD terdiri dari 49 SD UKS dan 1 !
analisis: Sekolah Dasar. 0 SD non UKS. Unit
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Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner/wawancara kepada Kepala Sekolah SD untuk mengukur tingkat ak-
tivitas UKS; kepada Pengelola Warung Sekolah untuk mengukur tingkat KAP
pengelola warung sekolah; kepada Murid Sckolah untuk mengukur tingkat
KAP murid sekolah dan Observasi langsung terhadap keadaan Sanitasi
Lingkungan Sckolah untuk mengukur lingkat sanitasi lingkungan sekolah sub-
jek penelitian. Kualitas mikrobiologis makanan di Warung Sekolah diperiksa
di Balai Laboratorium Keschatan Denpasar. Meliputi pemeriksaan Standard
Total Plate Count (TPC), Most Probable Number (MPN) Coliform/E.coli dan
ada atau tidaknya kuman patogen dalam makanan yang diperiksa. Analisis data
dengan menggunakan uji statistik K (Chi-Square) dan analisis regresi.

Untuk aktivitas UKS, KAP pengelola warung sekolah, KAP murid scko-
lah, terdiri dari sejumiah pertanyaan, setiap nomor pertanyaan diberi nilai ter-
gantung dari jawaban yang diberikan. Karena tiap pertanyaan terdiri dari jum-
lah jawaban yang berbeda-beda, maka cara penilaiannya dengan standarisasi
lebih dahulu.

Untuk sanitasi lingkungan sekolah terdiri dari sejumlah nomor fasilitas
sanitasi lingkungan sckolah yang dinilai dengan beberapa kriteria. Cara
penilaian ini melalui standarisasi lebih dahulu.

Untuk kualitas mikribiologis makana, karena skalanya rasio, maka skor
sesuai dengan hasil pemeriksaan Laboratorium. Kualitas mikrobiologis
makanan ini didasarkan pada gabungan hasil TPC, MPN dan jumlah macam
kuman patogen yang ditemukan variebel di atas scbagai berikut:

1. Aktivitas UKS: skor total jawaban mempunyai nilal terrendah 95 dan 1er-
tinggi 230 (95-145: rendah; 150-230: tinggi)

2. KAP pengelola warung sekolah: skor total jawaban mempunyai nilai teren-
dah 137 dan tertinggi 300 (137-222: rendah; 225-300: tinggi)

3. Sanitasi lingkungan sekolah: skor total observasi terrendah 50 dan tertinggi
144 (50-100: kurang; 101-144: tinggi)

4. KAP murid sekolah: rata-rata skor total jawaban mempunyai nilai tercndah
1822 dan tertinggi 31.8 (18.2-26.7: rendah; 26.8-31.8: linggi)

5. Kualitas mikrebiologis makanan: berupa gabungan dari skor-skor di bawah
ini dengan mengacu dari Persyaratan Sementara Cemaran Mikroba dalam
Makanan olch Pusat Pengawasan Obat dan Makanan Depkes (1985); Buckle
(1979); Ohashi (1978); Longree (1980) dan Wehr (1977):

a. TPC: 0 - 2x10%: kriteria 1 (balik/ memenuhi syarat); 2.10%-3.7x10%
kriteria 2 (jelek/tidak memenuhi syarat)

b. MPN: 0-27: kriteria 1 (baik/memenuhi syarat); 27-240: kriteria 2
(jelek/tidak memenuhi syarat)

¢. Jumlah macam kuman patogen yang ditemukan: tidak ditemukan
kuman patogen: skor 0; ditemukan 1 macam kuman patogen (E.coli):

skor 1; ditemukan 2 macam kuman patogen (E.coli dan Staphyllococ-
cus aureus: skor 2.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengacakan Sekolah Dasar di wilayah Kabu i
dip_erolfah 59 SD yang mempunyai warung sekolah zlra.u muridrlzc?atli: If3fsn3t’ar,
d.n.dan 49 S-D UKS adan 10 SD non UKS. Setelah dilakukan wawancar .
bfanan kuesioner, observasi dan pemeriksaan makanan di Laboratg;-'pcm-
didapatkan frekuensi distribusi berdasarkan skor indeks beberapa varlf:tigi
seperti pada cara penelitian, Untuk melihat signifikansi atau perbedaan pro

si antara kriteria/katagori di atas pada kelompok SD UKS dan SD noItJ: Up}(()g—

dilakukan analisis statistik Chi- b
tabel di bawah h':}f atistik Chi-Square (x°), yang dapat ditunjukkan pada tabel-

Tabel 1. Tingkat aktivitas UKS pada SD UKS dan non UKS

SD UKS 8D non UKS Total
Rendah 12 6 18
Tinggl 37 4 1
Total 49 10 59

(x% = 3.407;p > 0,05)

Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa i
katz:go:_lél;;itte)ria ti:;(gkat aktivitas UKS pada SDplii(bSeg::nSgr;fno{j;(Sp?gra
nyata ti ermakna (p > 0,05). Mungkin hal ini da jadi -
walaupun SD non UKS (status secara administratif), ternygta; sttfc;'al:;ld:n:;:i?iﬁ
guru UKS yang sudah mendapatkan penataran UKS. Guru trsebut ada yan
merupakan pindahan dan sekolah lain yang sudah status UKS, atau mt;'.n{ang
%urKlg SD tersebut. Hal inilah yang menyebabkan walaupun SD l;elum berstatu%
S, sudah melaksanakan Trias UKS, meskipun tidak seaktif pada SD UKS
Jadi _pert!e'daan proporsi pada kelompok SD UKS dan non UKS meski l
apabila dilihat frekuensinya ada kecenderungan berbeda bermakna, tetapi [t)un
nyata perbedaan tersebut tidak bermakna secara statistik. S reaper

Tabel 2. Tingkat pengetahuan, sika i
, sikap dan perilaku (KAP
warung sekolah pada SD UKS dan non UKS ) pengelola

5D UKS SD non UKS Total
Rendah 17 2 18
Tinggi 32 8 %0
Total 49 10 59

(% = 0.286; p > 0.05)




416 BPPS-UGM, 3(1) 1888

Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa perbedaan proporsi pada kriteia KAP
pengelola warung sekolah pada kelompok SD UKS dan non UKS tidak ber-
makna secara statistik (P > 0,05). Hal ini mungkin karena tingkat pendidikan
pengelola warung sekolah baik SD UKS maupun SD non UKS adalah sama
yaitu tingkat sekolah dasar, Karena sebagian besar SD subyek penelitian, pe-
ngelola warung sckolah dipercayakan kepada murid sekolah secara bergantian
dengan pengawasan guru sckolah masing-masing. Adanya beberapa frekuensi
KAP pengelola warung sekolah yang masih rendah ini apabila dibandingkan
dengan Survei Rumah Tangga (1983) hampir sama, di mana menurut Survei
tersebut para pengelola makanan rata-rata berpendidikan SD dan SLTP ke
bawah, sehingga belum banyak mengetahui tentang keschatan umumnya dan
khusus kesehatan makanan.

Tabel 3. Tingkat Sanitasi Lingkungan Sekolah SD UKS dan non
UKS

S0 UKS SD non UKS Total
Kurang 16 5 21
Baik a3 5 38
Total 49 10 59

(<2 = 0.465; p > 0,05)

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Perilaku (KAP) Murid
Sekolah pada SD UKS dan non UKS

5D UKS 5D nen UKS Total
Rendah 15 5 20
Tinggi 34 5 39
Total 49 10 59

(2 = 0.662; p > 0,05)

Dari tabel 3 di atas terlihat bahwa perbedaan proporsi kriteria-krigeria
tingkat sanitasi lingkungan sekolah pada kelompok SD UKS dan non UKS
seperti ada kecenderungan berbeda bermakna, tetapi secara statistik ternyata
tidak bermakna (p > 0,05). Sanitasi lingkungan sekolah SD ini yang dinilai
adalah persediaan air bersih, jamban dan tempat kencing, sistim pembuangan
sampah kering, saluran air bekas dan lain-lain secara keseluruban, Ternyata
dari tabel di atas dapat dilihat yang cukup memenuhi syarat keschatan sccara
keseluruban adalah sebanyak 64.4%. Hasil penelitian ini sedikit lebih baik

P
S
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apabila dibandingkan dengan hasil iti :

] penelitian Azwar (198 lin
Jakarta Raya (64% sumebr air, 57% jamban dan 31‘;9 tezgt gll:mgan lSD
sampah ayng memenuhi syarat kesehatan), pengumpulan

Dari tabel 4 di atas menunjukk i KAP
1 tab Jukkan bahwa tingkat i
iljalggli'flﬁifﬂ terutama sanitasi- perorangan padgang UK.[Sn 323;::? 0Sllz.!)h ;?)r-
ldak bermakna secara statistik (p > 0,05). Meskipun apabila ditilik darri1

;:ioi:a;u?nahkhdalam memberikan nasehat atay pengetahuan tentang sanitasi
r i " ususnya kepada anaknya masing-masing. Atau dapat pula dari
pengaruh hingkungan atau mass media Yang dibaca/didengarkannya !

Tabel 5. Kualitas Mikribiologi
itas Mikribiologis Makanan pada SD UKS dan non

} 5D UKs SD nen UKS Total

{ Baik 11 5 .
Jelek 38 ‘

42

l Total 49 10 59

0 = 4.025; p < 0,05)

Melihat tabel 5 di atas tern 7 i kuali i
yata proporsi kualitas mikrobiolog;
Iatdnft:ara SD UKS dan non UKS ada perbedaan yang bermallc?l; g(ls n;alaag;n
jeleﬁl;::ldt atlz:bel tcrsd)umqt ternyata proporsi kualitas mikribiologis mal?anan ),fan)g
memenuns syarat kesehatan pada SD UKS just lebi i
SD non UKS. Hal ini mungkin disebabkan makanan yai!lg drizaj?;’alz gles::rl;rﬁrgl

| sek-olal.n sebagian besar dimasak dan dil?_eli di luar sekolah, jadi meskipun



e
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Coah dengan makanan yang (rioduog a8 BT L
i [ robiolo
E::::L?:;L k;aﬂ:agDmUKS, ml?ngkin ada hubungannya degiﬁzlul:;fzxi%)g
revalensi diare murid yang diperoleh dari hasil penelitian penl o
?erscbut (0% - 3.7%), dengan penderita sebanyak 53 ax:\aklicS se ::lri 2 et
terakhir. Prevalensi diare pada SD non UKS a@alah_ ber arb . cnyébal;
ebanvak 18 anak. Tetapi asal makanan yang dnp_ererakan si :lish : peda b
?Jalumy dapat diketahui secara pasti, apakah dari warung sekolah; pedag;
makanan di luar sekolah atau dari rumah. - -
Hubungan antara variabel penelitian dilakukan crliinga.n _'fmalms regresi
linier dan ganda, yang dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Analisis Regresi Linier

SD non UKS
Hubungan antara ___§?_HE§ _________________________________
wvariabel - r 5 . ;
Tws 4 0,91
t ﬁ;-pgln(iel WS 0,26 0,06 0,0
2 A ingk. 20 0,08 0.38 0,28
sanit.lingk.sek. 0,24 .
3. KAP pengel. WS -=~> 6 07 0.67 S
kualmik .makanan 0,26 '
4. Sanit.lingk.sek-—-> o 19 0.26 6 49
¥ualmik makanan 0,19 s
5 e maka 0,36 -0,07 0,85
kualmik .makanan 0,13 . - o
i e 07 :
- ﬁg muﬁid sexolah -0,08 0,60 o,
7. XAP murid sek.——> 65 ~0.57 0.03%
Kualmik .makanan 0,06 Q,
(*: bermakna pada tingkat p < 0.05)
Tabel 7. Analisis Regresi ganda
sD non UKS
Hubungan antara ____%?_ggﬁ ___________________________
variabel : ; N 5
0,84 0,14
Variabel-variabel A 0,29 0,43 .
0,82 0, i
variahel-variabel B 0,28 0,29 "
Variabel A:

Prediktor = Aktivitas UKS, KAP pengel. WS, Sanitasi lingk., KAP murid
Kriterium = Kualitas makanan

iabel B: o _
‘;ar:?iihor = KAP pengel. WS, Sanitasi lingk. sek., KAP murid
Kriterium = Kualitas makanan

. . S D ST R AT PRI AL -t e -
T L e Ay e B e e Vi e AL

3 s
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Dari tabel 6 dan 7 di atas terlihat bahwa pada SD UKS: ternyata Aktivitas
UKS korelasinya lemah dan tidak bermakna apabila dihubungkan dengan KAP
pengelola warung sekolah dan Sanitasi lingkungan sekolah (masing-masing p
>0.05). Aktivitas UKS dengan KAP murid sekolah korelasinya negatif dan
tidak bermakna (p>0.05). KAP pengelola warung sekolah, Sanitasi lingkungan
sekolah dan KAP murid sckolah juga tidak menunjukkan adanya hubungan
yang bermakna terhadap kualitas mikrobiologis makanan, apabila dianalisis
sebagai prediktor sendiri-sendiri maupun dianalisis secara bersama-sama
(masing-masing (p>0.05). Demikian pula apabila Aktivitas UKS bersama de-
ngan KAP pengelola warung sckolah, Sanitasi lingkungan sckolah dan KAP
murid sekolah sebagai prediktor terhadap kualitas mikrobiologis makanan ter-
lihat juga bahwa korelasinya lemah dan tidak bermakna (p>0.05). Sumbangan
relatif KAP pengelola warung sekolah 25% pada 2 regresi ganda di atas. Dari
hasil terebut di atas dapat dikatakan bahwa pada SD UKS ternyata tingkat Ak-
tivitas UKS baik secara langsung maupun bersama dengan KAP pengelola
warung sekolah, Sanitasi lingkungan sckolah dan KAP murid sekolah, tidak ada
hubungan yang bermakna terhadap kualitas mikrobiologis makanan.

Hal tersebut dapat terjadi mungkin karena sebagian besar pengelola
warung sekolah adalah murid sekolah sendiri dengan pengawasan guru, dan
makanan yang dijual di warung sekolah tidak dimasak di tempat, sehingga tidak

dapat dikontrol oleh peneliti. Karena penelitian ini hanya terbatas pada
lingkungan sekolah saja.

Pada SD non UKS: ternyata Aktivitas UKS korelasinya lemah dan tidak
bermakna terhadap KAP pengelola warung sekolah, Sanitasi lingkungan seko-
lah maupun terhadap KAP murid sekolah (masing-masing p>0.05). Hal ini
wajar karena sebenarnya pada SD yang belum berstatus UKS/non UKS ini
belum ada secara resmi aktivitas yang menunjang Trias UKS seperti pada SD
yang berstatus UKS. Hanya di sini ada kontaminasi yaitu ternyata ada beberapa
SD non UKS sudah mempunyai guru yang ditatar UKS akibat pindahan dari
SD UKS, atau memang guru SD tersebut. Tetapi setelah ditest dengan statis-
tik tetap tidak ada hubungan yang kuat dan bermakna. KAP pengelola warung
sekolah ternyata ada hubungan yang cukup kuat dan bermakna terhadap
kualitas mikrobiologis makanan (p>0,05). Hubungan tersebut merupakan
hubungan positif, berarti makin tinggi KAP pengelola warung sekolah, justru
lebih rendah kualitas makanannya, karena pada datanya menunjukkan lebih
banyak ditemukan kuman pencemar dalam makanan. Sanitasi lingkungan se-
kolah korelasinya lemah dan tidak bermakna terhadap kualitas mikrobiologis
makanan (p>0.05). KAP murid sekolah ternyata ada korelasi negatif yang
cukup kuat dan bermakna dengan kualitas mikrobiologis makanan (p=>0,05).
Artinya makin tinggi KAP murid sekolah akan makin rendah jumlah kuman
dalam makana, atau makin baik/tinggi kualitas mikrobiologis makanannya.

Aktivitas UKS bersama-sama KAP pengelola warung sekolah, sanitasi
lingkungan sekolah dan KAP murid sekolah sebagai prediktor terhadap
kualitas mikrobiologis makanan, ternyata korelasinya cukup kuat tetapi tidak
bermakna (p>0,05). KAP pengelola warung sekolah bersama dengan Sanitasi
lingkungan sekolah dan KAP murid sekolah, juga tidak ada hubungan yang ber-
makna walaupun korelasinya cukup kuat (p>0,05). Namun demikian KAP pe-
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i aling berpengaruh
lol ung sekolah tetap merupakan Yanabel_yang p b
:ifi: ;:ﬁgs ng atas. Sumbangan relatif masing-masing 67%. Jadi tingkat K}‘:jP
pengelola warung sekolah pada SD non UKS im sangat l:)ﬁql)]eranan pada
baik/jeleknya kualitas mikrobiologis makanan di warung sekolan.

KESIMPULAN DAN SARAN

i hasi iti i Gianyar ini ternyata dis-
Dari hasil penelitian pada 59 SD di Kabupaten yata
tribusi keadaan l?:alitas mikrobiologis makanan di warung sekolah 5a.1k 'cll‘ll(?a?(
status UKS maupun non UKS secara umum_masnh kurang mcmuals 1an.
ada perbedaan yang bermakna antara aktivitas UKS::IKT) l1:»f:hngcdoa % galrjulgg
i ada

lah. Sanitasi lingkungan sekolah dan KAP murid sekolah p ! S
Sdzltlogan S[E;mnon UI%S. Ada perbedaan yang bermakna antara kualitas mi
krobiologis di warung sekolah pada SD UKS dan non UKS.

Tidak ada hubungan yang bermakna antara aktivitas UKS, ?({iAPk;;{I::l;
gelola warung sekolah. Sa‘nitas_i lingtungands‘,ckolah gd.'aslclkléi:f: r]!;;ll': p?:i kot
terhadap kualitas mikrobiologis makanan di warun , la 5D

KAP pengelola warung seko
UKS maupun SD non UKS. Tingkat a v okoy
i i terhadap baik/jelcknya kualitas
merupakan variabel yang _palmg berperanan hadap b tian tor-
ikrobiologis makanan di warung se_kolah. Berdasarkan penelitian L
:;:)Jt penel%:i memberikan saran bagi para pelaksana UKS sebagai berikut:

1. Diharapkan lebih meningkatkan kembali cf_ektivltas UKS di bidang Saknc:{:f]l

. makanan, khususnya kualitas mikrobiologis makanan di wa{}?% s;{ clalui
yang pada umumnya belum memuaskan terutama pada SD1 5 M
pengawasan dan penyuluhan secara teratur kepada pengelola sekolah.

vi iki fasilitas sanitasi ling-
1 tnya efektivitas UKS dalam memperbaiki _
. El?glzng};zkoyl'ah dan KAP murid sekolah dalam upaya Eencegahan penyakit
menular terutama diare yang dapat ditularkan melalui air dan makanan yang
terkontaminasi.
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